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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sertifikasi ISO 14001 berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Hal tersebut berarti adanya sertifikasi ISO 14001 dapat menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki sistem manajemen lingkungan yang baik dapat 

membuat perusahaan dapat melakukan pengungkapan emisi karbon yang lebih 

banyak.  

2. Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya kepemilikan 

institusional pada perusahaan tidak bisa mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan emisi karbon yang lebih banyak.  

3. Komite lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Hal ini dikarenakan adanya komite lingkungan akan membantu perusahaan 

dalam mengelola aspek lingkungan dan mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan emisi karbon yang lebih banyak.  

4. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.  

5. Kinerja lingkungan tidak dapat memperkuat pengaruh sertifikasi ISO 14001 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

peringkat PROPER yang didapatkan tidak dapat memperkuat penerapan dari 

sertifikasi ISO 14001 untuk dapat meningkatkan jumlah pengungkapan emisi 

karbon perusahaan. 

6. Kinerja lingkungan tidak dapat memperkuat pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa peringkat PROPER yang didapatkan tidak dapat memperkuat 

pengawasan dari kepemilikan institusional untuk mendorong perusahaan 

dalam meningkatkan jumlah pengungkapan emisi karbon. 



64
 

 

7. Kinerja lingkungan tidak dapat memperkuat pengaruh komite terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peringkat 

PROPER yang didapatkan tidak dapat mendorong komite lingkungan untuk 

meningkatkan jumlah pengungkapan emisi karbon perusahaan. 

 

5.2  Keterbatasan 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan sebagai berikut :   

1. Objek penelitian yang digunakan merupakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021 sehingga hasil penelitian tidak bisa 

digunakan untuk sektor lainnya. 

2. Terdapat subjektivitas penelitian pada tabel kata kunci pengungkapan emisi 

karbon.  

 

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut :  

1. Saran Akademis 

a. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang 

lain seperti sektor energi, sektor pertambangan, sektor transportasi sehingga 

dapat mendapatkan hasil penelitian yang berbeda.  

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memakai variabel lain yang 

memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

seperti green investment, tipe industri, dan biaya lingkungan.  

 

2. Saran Praktis 

a. Pengungkapan emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para investor sebelum ingin 

berinvestasi pada perusahaan agar para investor tahu bagaimana 

keberlanjutan usaha dari perusahaan.  
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b. Perusahaan yang masih belum melakukan pengungkapan emisi karbon 

dapat melakukan pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk pemberian 

informasi yang memperlihatkan keberlanjutan perusahaan.  
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